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ABSTRAK 

Banyak faktor risiko yang dapat memengaruhi terjadinya katarak, yaitu proses penuaan, akibat 

bahan toksik khusus dan penyakit sistemik seperti diabetes melitus (DM). Penelitian tahun 2012 

di RS Soedarso Pontianak, menunjukkan bahwa sebanyak 54% pasien katarak memiliki riwayat 

DM. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara riwayat diabetes melitus 

dengan kejadian katarak pada pasien di Rumah Sakit (RS) Panti Rahayu “Yakkum” Purwodadi. 

Penelitian observasional analitik dengan pendekatan case control. Kelompok kasus adalah 

pasien katarak (Katarak DM dan katarak tanpa DM) dan kelompok kontrol adalah pasien 

miopia (Miopia DM dan miopia tanpa DM), pemilihan sampel dengan teknik consecutive 

sampling sesuai kriteria inklusi yaitu responden yang berobat pada periode tahun 2020, 

menggunakan rekam medik yang berisi informasi usia, jenis kelamin, dan ada tidaknya riwayat 

DM pada pasien katarak tersebut di RS Panti Rahayu “Yakkum” Purwodadi. Penelitian ini 

dilakukan pada Desember 2021. Uji statistik menggunakan Chi-Square untuk analisis bivariat. 

Jumlah responden yang memenuhi kriteria inklusi sejumlah 72 orang masing-masing 

kelompok. Didapatkan jumlah pasien katarak lebih banyak berusia ≥50 tahun (88,9%), dan 

berjenis kelamin perempuan (62,5%), dan kelompok kasus yang memiliki riwayat DM 83,3% 

(60 orang) dan kelompok kontrol yang memiliki riwayat DM hanya 6,9% (5 orang). Hasil 

analisis diketahui p=0,000 dan OR=67,000 terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat 

DM dengan kejadian katarak. Riwayat DM memiliki hubungan paling kuat dengan kejadian 

katarak 

Kata kunci : katarak, miopia, riwayat diabetes melitus 

 

ABSTRACT 

Cataract is a clouding of the lens that can occur due to hydration (addition of fluid) of the lens, 

denaturation of lens proteins or due to both. Many risk factors can affect the occurrence of 

cataracts, namely the aging process, due to special toxic substances and systemic diseases such 
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as DM. Research in 2012 at Soedarso Hospital Pontianak, showed that as many as 54% of 

cataract patients had a history of DM. This study aims to determine the relationship between a 

history of diabetes mellitus and the incidence of cataracts in patients at Panti Rahayu Hospital 

"Yakkum" Purwodadi. An analytical observational study with a case-control approach, the case 

group was cataract patients (DM cataracts and cataracts without DM) and the control group 

was myopic patients (DM myopia and myopia without DM), the selection of samples using 

consecutive sampling technique according to inclusion criteria, including respondents who 

treatment in the 2020 period, using medical records containing information on age, gender, 

and the presence or absence of a history of DM in the cataract patient at the Panti Rahayu 

"Yakkum" Purwodadi Hospital. This research was conducted in December 2021. The statistical 

test used Chi-Square for bivariate analysis.The number of respondents who met the inclusion 

criteria were 72 people in each group. The number of cataract patients was found to be more 

than 50 years old (88.9%), and female (62.5%).and the case group with a history of DM was 

83.3% (60 people) and the control group had a history of DM only. 6.9% (5 people). The results 

of the analysis showed that p = 0.000 and OR = 67.000 there was a significant relationship 

between a history of DM and the incidence of cataracts. History of DM has the strongest 

relationship with the incidence of cataracts. 

 

Keywords: cataract, myopia, history of diabetes mellitus 

 

PENDAHULUAN 

Katarak adalah keadaan kekeruhan 

pada lensa yang terjadi akibat hidrasi 

(penambahan cairan) lensa, denaturasi 

protein lensa atau terjadi akibat keduanya.  

Biasanya kekeruhan mengenai kedua mata, 

berjalan progresif dan dapat tidak 

mengalami perubahan dalam jangka waktu 

yang lama. Tahun 2013 angka kejadian 

katarak mencapai 1,8% dari total kelainan 

mata di Indonesia.1  

Insiden katarak di Indonesia 

diperkirakan sebesar 0,1% per tahun atau di 

antara 1.000 orang terdapat seorang 

penderita baru katarak setiap. tahunnya. 

Terdapat beberapa faktor yang berisiko 

mempengaruhi kejadian katarak, yaitu 

proses penuaan, akibat bahan. toksik (kimia 

dan fisik) dan penyakit sistemik seperti 

diabetes melitus dengan kadar gula darah 

tidak terkontrol. Hal ini terjadi jika. dalam 

keadaan hiperglikemia, didapatkan. 

penumpukan sorbitol dan fruktosa dalam. 

lensa, yang menimbulkan. kekeruhan pada 

lensa dan mengalami katarak.2   

Diabetes melitus (DM) adalah suatu 

kondisi kronik. yang ditandai oleh keadaan. 

hiperglikemia atau peningkatan kadar 

glukosa darah yang melebihi normal, serta 

terdapat gangguan. metabolisme 

karbohidrat, lipid, dan protein. akibat 

kekurangan. aksi insulin atau sekresi 

insulin. DM adalah penyakit sistemik 

kronik yang prevalensinya terus meningkat 

dari waktu ke waktu. 3 

The International Diabetes 

Federation, memperkirakan bahwa pada 

tahun 2035 sekitar 592 juta orang akan 

didiagnosis menderita DM. Riskesdas 2018 
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menunjukkan bahwa prevalensi DM 

meningkat dari angka 6,9% pada tahun 

2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018, 

sedangkan prevalensi DM di Jawa 

Tengah adalah sebesar 2,1%, khususnya di 

Grobogan 1,24%.  Diabetes melitus dapat 

merusak struktur jaringan mata. Jalur poliol 

dikatakan memiliki peran dalam 

perkembangan katarak pada pasien 

diabetes. Mekanisme pembentukan. poliol 

dari glukosa oleh enzim aldose reductase 

menyebabkan. peningkatan. tekanan 

osmotik pada serat lensa, diikuti oleh 

rupture dan penebalan.. pada serat lensa 

yang menyebabkan katarak. 3  

Beberapa studi klinis telah 

melaporkan pembentukan katarak kelebih 

sering terjadi. pada usia lebih awal pasien 

DM. dibandingkan pasien non DM. Katarak 

tiga sampai. empat kali lebih sering dialami 

pasien sebelum usia 65 tahun., dan katarak 

dua kali lebih sering pada  pasien diatas 65 

tahun.  Penderita diabetes melitus berisiko. 

4,9 kali lebih kemungkinan untuk terjadi 

katarak.4,5   

Semakin. lama seseorang 

mengalami diabetes maka semakin besar 

risiko terjadinya. komplikasi. Penelitian 

tahun 2012 di RS Soedarso Pontianak, 

menunjukkan bahwa DM berisiko dalam 

peningkatan kejadian katarak karena efek 

akumulasi hiperglikemia. Hasil 

penelitiannya didapatkan sekitar 54% 

pasien katarak dengan riwayat DM.6,7  

Tingginya kejadian katarak di Jawa 

Tengah, serta masih minimnya penelitian 

yang bertujuan untuk menentukan  ada tidak 

adanya hubungan antara riwayat DM 

dengan kejadian katarak di Jawa Tengah 

khususnya di Purwodadi. Peneliti tertarik 

melakukan penelitian yang ada hubungan 

antara riwayat diabetes melitus dengan 

kejadian katarak di RS Panti Rahayu 

“Yakkum” Purwodadi tahun 2021. 

 

BAHAN DAN METODE 

Desain penelitian 

Penelitian ini  dilakukan pada bulan 

September 2021 di RS Panti Rahayu 

“Yakkum” Purwodadi. Penelitianl inil 

menggunakanl jenisl penelitianl 

observasionall analitikl denganl 

pendekatanl rancanganl penelitianll 

CaselControl, untukl menentukanl 

hubunganl antaral riwayatl diabetesl 

melitusl denganl kejadianl katarakl dil RSl 

Pantil Rahayul “Yakkum”l Purwodadi.  

Populasil targetl dalaml penelitianl 

inil adalahl pasienl katarakl danl pasienl 

miopial yangl berobatl dil polil matal RSl 

Pantil Rahayul “Yakkum”l Purwodadi. 

Populasilterjangkaul padal penelitianl inil 

adalahl pasienl katarakl danl pasienl 

miopial yangl berobatl dil polil matal RSl 

Pantil Rahayul “Yakkum”l Purwodadil 

periodel Januaril tahunl 2020l sampail 

Desemberl 2020.  

 



Maswa, UK: Hubungan Antara Riwayat Diabetes Melitus dengan Kejadian Katarak dan Miopia.. 

     191                                                                                                                                                                              MK  |  Vol. 7  |  No. 2  | JUNI 2024     

  

Sampel 

Sampell diperolehl denganl 

memasukkanl seluruhl populasil yangl 

sesuail denganl kriterial inklusil danl 

mengeluarkanl sampell yangl termasukl 

kriterial eksklusi.l Semual sampell yangl 

sesuail kriterial inklusil diambill datanyal 

dalaml jangkal waktul yangl ditentukanl 

sehinggal besarl sampell yangl diinginkanl 

terpenuhi.l  

Sampel yang memenuhi kriteria 

inklusi pada kelompok kasus adalah Pasienl 

katarakl rawatl jalanl RSl Pantil Rahayul 

“Yakkum” Purwodadil padal periodel 

Januaril tahunl 2020l sampail Desemberl 

tahunl 2020 dan datal rekaml medisl yangl 

jelasl danl lengkapl meliputil usia,ljenisl 

kelaminl pasienl katarakl denganl DM,l 

danl pasienl katarakl tanpal DMl periodel 

Januaril tahunl 2020l sampail Desemberl 

tahunl 2020.  

Sampel yang memenuhi kriteria 

inklusi pada kelompok kontrol adalah 

Pasienl miopial rawatl jalanl RSl Pantil 

Rahayul “Yakkum”l Purwodadil periodel 

Januaril tahunl 2020l sampail Desemberl 

tahunl 2020 dan datal rekaml medisl yangl 

jelasl danl lengkapl meliputil usia,l jenisl 

kelaminl pasienl miopial denganl DM,l danl 

pasienl miopial tanpal DMl periodel 

Januaril tahunl 2020l sampail Desemberl 

tahunl 2020.  

Sampel yang memenuhi kriteria 

eksklusi pada kelompok kasus adalah Datal 

rekaml medisl pasienl yangl rusak,sobek, 

basah,l danl tidakl terbaca. Pasienl yangl 

didiagnosisl katarakl karenal riwayatl 

traumal danl riwayatl infeksil sebelumnyal 

yangl memengaruhil kekeruhanl dil medial 

refrakta.  

Sampel yang memenuhi kriteria 

eksklusi pada kelompok kontrol adalah 

datal rekaml medisl pasienl yangl rusak,l 

sobek,l basah,l danl tidakl terbaca. Pasienl 

yangl didiagnosisl katarakl karenal riwayatl 

traumal danl riwayatl infeksil sebelumnyal 

yangl memengaruhil kekeruhanl dil medial 

refrakta.  

Besar sampel dalam penelitian ini 

yangldibutuhkan sebanyak 72 sampel untuk 

masing-masing kelompok. Penelitianl inil 

menggunakanl teknikl samplingl nonl 

probabilityl samplingl yaitul 

tekniklconsecutivelsampling.lPengumpulan 

data menggunakan data sekunder berupa 

rekam medis periode bulan Januari 2020 

sampai Desember 2020.  

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis 

univariat dan analisis bivariat. Analisisl 

bivariatl adalahl analisisl datal yangl 

dilakukanl untukl mengetahuil pengaruhl 

variabell independenl terhadapl variabell 

dependen. Analisisl inil dilakukanl untukl 

menjelaskanl ada atau tidak adanyan 

hubunganl antaral variabell independenl 

(riwayatl diabetesl melitus)l terhadapl 
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variabell dependenl (kejadianl katarak),l 

menggunakanl ujil chil square.l  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitianl inil bertujuanl untukl 

menganalisisl hubunganl antaral riwayatl 

diabetesl melitusl denganl kejadianl 

katarakl dil Rumahl Sakitl Pantil Rahayul 

“Yakkum”l Purwodadi.l Penelitianl inil 

dilakukanl padal bulanl Desemberl tahunl 

2021l dil RSl Pantil Rahayul “Yakkum”l 

Purwodadil beralamatkanl dil Jalanl Letjenl 

R.l Supraptol No.6,l Purwodadi,l Kec.l 

Purwodadi,l Kabupatenl Grobogan,l 

Provinsil Jawal Tengah. 

Penelitianl inil menggunakanl 

penelitianl observasionall analitikl denganl 

rancanganl pendekatanl casel controll danl 

teknikl pengambilanl sampell consecutivel 

sampling.l Populasil penelitianl inil adalahl 

pasienl rawatl jalanl dil polil matal dil 

Rumahl Sakitl Pantil Rahayul “Yakkum”l 

Purwodadil daril Januaril tahunl 2020l 

hinggal Desemberl tahunl 2020.l  

Kelompokl kasusl adalahl pasienl 

yangl menderital katarakl DMl danl 

katarakl tidakl DM,l sedangkanl kelompokl 

kontroll adalahl pasienl yangl menderital 

miopial DMl danl miopial tidakl DM. Datal 

sekunderl RSl Pantil Rahayul “Yakkum”l 

Purwodadil mencatatl daril bulanl Januaril 

sampail Desemberl tahunl 2020l terdapatl 

1147l pasienl katarakl rawatl jalanl danl 

terdapatl 173l pasienl miopial rawatl jalan.l 

Sampell penelitianl yangl memenuhil 

kriterial inklusil sebanyakl 72l sampel,l 

masing-masing kelompok.  

Sumberl datal dalaml penelitianl inil 

diperolehl daril datal sekunderl yaitu datal 

rekaml medis. Datal penelitianl yangl telahl 

diperolehl kemudianl diolahl denganl 

analisisl univariatl danl analisisl bivariatl 

menggunakanl softwarel statistik.l  

 

Tabel 1 Definisi operasional 

Karakteristik 

Kasus Kontrol 

Frekuensil 

(N=72) 

Persentasel 

(%) 

Frekuensil 

(N=72) 

Persentasel 

(%) 

Usia     

<50l tahun 8 11,1 54 75,0 

≥50l tahun 64 88,9 18 25,0 

Jenisl kelamin     

l l l Perempuan 45 62,5 52 72,2 

Laki-laki 27 37,5 20 27,8 

Riwayatl DM     

Ada 60 83,3 5 6,9 

Tidak 12 16,7 67 93,1 

Jumlah 72 100 72 100 
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Tabel 2 Hubungan l Antara l Riwayatl   Diabetes l Melitus l dengan l Kejadianl Katarak 

Riwayatl DM 
Kelompok 

ORl (95%l CI)l 

Lower-Upper 
pl Value 

Kasus % Kontrol % 

Ada 60 83,3 5 6,9 67,000 

(22,305-

201,258) 

0,000 
Tidak 12 16,7 67 93,1 

  

Tabell 2l menunjukkanl bahwal 

pasienl katarakl yangl memilikil riwayatl 

diabetesl melitusl (DM)l yaitul sebanyakl 

60l pasienl (83,3%).l Hasill ujil Chil 

Squareldidapatkan nilail p-valuel sebesarl 

0,000l (0,000<0,05),  sehinggal dapatl 

disimpulkanl bahwal l H1 riwayatl diabetesl 

melitusl denganl kejadianl katarakl dil 

Rumahl Sakitl Pantil Rahayul lYakkuml 

Purwodadil tahunl 2020.l Nilail Oddsl 

Ratiol (OR)l yangl didapatkanl yaitul 

67,000.l Nilail ORl >1l makal dapatl 

disimpulkanl bahwal riwayatl diabetesl 

melitusl merupakanl faktorl risikol 

terjadinyal katarak.l Nilail ORl 

menunjukkan bahwa ada risiko 67 kali 

untuk menderita katarak pada pasien yang 

memiliki riwayat DMl daripadal pasienl 

yangl tidakl memilikil riwayatl DM.7 

Hasill penelitianl yangl telahl 

dilakukanl dil RSl Pantil Rahayul 

“Yakkum”l Purwodadi,l ditemukanl bahwal 

usial pasienl yangl menderital katarakl 

denganl diabetesl melitusl adalahl ≥50l 

tahun.l Hall inil menunjukanl bahwal 

katarakl frekuensinyal semakinl meningkatl 

denganl adanyal pertambahanl usial ataul 

respondenl mengalamil penuaan,l 

dibuktikanl olehl Americanl Academyl ofl 

Ophthalmology,l semakinl bertambahl 

usia,l makal lensal akanl semakinl teball 

danl lebihl berat.l Hall inil sejalanl denganl 

       Tabell 1l menunjukkanl bahwal 

karakteristikl usial respondenl padal 

kelompokl kasusl mayoritasl berusial ≥50l 

tahunl sebanyakl 64l orangl (88,9%) danl 

usial respondenl padal kelompokl kontroll 

mayoritasl berusial <50l tahunl yaitul 

sebanyakl 54l orangl (75,0%).l Jenisl 

kelaminl padal kelompokl kasusl sebagianl 

besarl adalahl perempuanl yaitul sebanyakl 

45l orangl (62,5%), begitu pula 

 

padal kelompokl kontroll sebagianl besarl 

adalahl perempuanl yaitul sebanyakl 52l 

orangl (72,2%). Respondenl padal 

kelompokl kasusl denganl keteranganl 

yangl menderital katarakl DMl sebanyakl 

60l orangl (83,3%),l sedangkanl 

respondenl padal kelompokl kontroll yangl 

tidakl memilikil riwayatl DMl sebanyakl 

67l orangl (93,1%). 
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penelitianl Kiziltoprakl tahunl 2019,l 

katarakl 3-4l kalil lebihl seringl dialamil 

pasienl DMl denganl usial <65l tahun,l danl 

katarakl 2l kalil lebihl seringl dialamil 

pasienl denganl usial >65l tahun, 

lsedangkanl padal penelitianl ini,l 

respondenl yangl menderital katarakl 

denganl DMl ditemukanl lebihl banyak 

yangl berusial ≥50l tahunl (88,9%).8l  

Hasill penelitianl inil menunjukkanl 

sebagianl besarl respondenl yangl 

mengalamil katarakl denganl DMl padal 

kelompokl kasusl lebihl banyakl berjenisl 

kelaminl perempuanl yaitul 45l orangl 

(62,5%). Hasill tersebutl tidakl sejalanl 

denganl prevalensil katarakl denganl DMl 

dil RSl Soedarsol Pontianakl tahunl 2012l 

yangl menyatakanl bahwal tidakl terdapatl 

perbedaanl signifikanl antaral jumlahl 

pasienl laki-lakil danl perempuan.9l  

Salahl satul penyebabl katarakl 

adalahl respondenl yangl memilikil riwayatl 

diabetesl melitus.l Respondenl yangl 

menderital katarakl rata-ratal memilikil 

riwayatl diabetesl melitusl sebagail 

penyebabl utamanyal selainl karenal faktorl 

risikol bertambahnyal usial ataul 

respondenl mengalamil prosesl 

penuaan.10,11l  

Hasill penelitianl inil terdapatl 60l 

pasienl yangl mengalamil katarakl danl 

memilikil riwayatl diabetesl melitusl 

(83,3%),l sedangkanl respondenl yangl 

menderital katarakl danl tidakl memilikil 

riwayatl DMl adalahl 12l respondenl 

(16,7%).l Berdasarkanl penelitianl tersebutl 

didapatkanl sebagianl respondenl yangl 

menderital katarakl memilikil riwayatl 

diabetesl melitus.l 12 

Hasil Penelitianl inil menunjukkanl 

bahwal terdapatl hubunganl yangl 

signifikanl antaral riwayatl diabetesl 

melitusl denganl kejadianl katarakl dil RSl 

Pantil Rahayul Yakkuml Purwodadil tahunl 

2020,l 67l kalil berisikol lebihl tinggil 

untukl menderital katarakl padal respondenl 

yangl mempunyail riwayatl DM,l 

dibandingkanl pasienl yangl tidakl 

mempunyail riwayatl DM.13 

         Riwayatl diabetesl melitusl dianggapl 

berpengaruhl terhadapl kejadianl katarakl 

ljalurl glikolisisl anaerobl cepatl jenuhl danl 

glukosal memilihl jalurl sorbitol.l Padal 

jalurl sorbitol,l glukosal diubahl menjadil 

sorbitoll olehl enziml aldosel reduktase.l 

Seharusnya,l sorbitoll dipecahl menjadil 

fruktosal olehl enziml polioll 

dehydrogenase,l akan tetapil padal DMl 

kadarl enziml tersebutl rendahl sehinggal 

sorbitoll menumpukl dalaml lensa.l Hall inil 

yangl mengakibatkanl peningkatanl 

tekananl osmotikl yangl menarikl cairanl 

aquosl masukl kel dalaml lensa,l sehinggal 

merusakl strukturl lensal sertal 

menyebabkanl kekeruhan.14l 

Penelitianl inil menggunakanl 

miopial sebagail kontrol,l karenal adanyal 

faktorl risikol yangl samal denganl 
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kejadianl katarak,l yaitul keadaanl 

hiperglikemia,l padal kondisil miopial 

keadaanl hiperglikemial dapatl 

menyebabkanl penebalanl lensa,l sehinggal 

kekuatanl pembiasanl semakinl besar,l danl 

menyebabkanl bayanganl difokuskanl 

didepanl retinal ataul bayanganl jatuhl 

depanl retina.l 15 

Hasill penelitianl yangl dilakukanl 

dil Rumah Sakitl Pantil Rahayul 

“Yakkum”l Purwodadil tersebutl sejalanl 

denganl hasill penelitianl Framinghaml 

danl berbagail studi oftalmologil lainl yangl 

menyatakanl bahwal lamanyal  menderital 

DMl adalahl salah satul faktorl risikol 

palingl signifikanl dalaml menyebabkanl 

terjadinyal katarak. lSemakinl lamal 

seseorangl mengalamil DM,l makal 

semakinl besarl jugal risikol terjadil 

komplikasi.16,17l  

       Sebuahl penelitianl padal tahunl 2012l 

dil RSl Soedarsol Pontianakl menunjukkanl 

bahwal DMl meningkatkanl risikol 

kejaidanl katarakl sebagail efekl akumulasil 

daril keadaanl glukosal darahl tinggi,l daril 

hasill penelitiannyal didapatkanl 54%l 

pasienl katarakl mempunyail DM.18 l 

Hall tersebutl terjadil berdasarkanl 

onsetl miopia,l untukl miopial kongenitall 

adalahl miopial sejakl lahir,l miopial 

denganl onsetl mudal adalahl miopial yangl 

dialamil padal usial 5l –l 20l tahun.l Miopial 

dewasal mudal adalahl miopial yangl 

dialamil padal usial 20l –l 40l tahun,l danl 

miopial dewasal akhirl adalahl miopial 

yangl dialamil padal usial >40l tahun.l 

Hasill penelitianl didapatkanl jenisl 

kelaminl pasienl miopial adalahl 

perempuanl sebanyakl 45l orangl 

(62,5%).l19,20  

KESIMPULAN 

Mayoritas pasien katarak yang 

memiliki DM sebanyak 60 pasien. Mayoritas 

berusia ≥50l tahunl dan berjenis kelamin 

perempuan. Riwayatl DMl denganl kejadianl 

katarakl menunjukanl adanyal hubunganl 

yangl signifikan. Pada respondenl miopia,l 

didapatkanl 5l respondenl yangl mempunyail 

riwayatl DMl danl disimpulkanl tidak ada 

hubungan yang signifikan antara miopia dan 

DM. 
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